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BAB  IV 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil tafsir dan analisis yang penulis lakukan, proses 

penggarapan Gending Lokananta Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra 

melalui sejulah tahapan. Tahap penafsiran yang dilakukan, meliputi aspek garap 

ambah-ambahan, padhang dan ulihan, pathet, cengkok,  wilayah dan posisi 

penjarian, dan kosokannya. Setelah melalui beberapa tahapan, ditemukan bahwa 

Gending Lokananta dapat digarap menggunakan empat cengkok rebab, yaitu 

umum, khusus, gantungan dan tuturan.  

 Selain itu, penulis menemukan adanya peluang atau kemungkinan yang 

dapat dilakukan dengan menambahkan andhengan pasren pada bagian dhawah  

cengkok B, kenong pertama dan kedua. Hal tersebut dimaksudkan, agar penyajian 

gending ini dapat memenuhi kekayaan atau keberagaman estetika garap karawitan. 

Garap rebab Gending Lokananta Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra 

pada penelitian ini merupakan garap rebab  versi penulis. Selain itu, tidak menutup 

kemungkinan adanya penafsiran atau pengembangan garap gending dengan sudut 

pandang yang lain atau berbeda.    

 

B. Saran   

 Berdasarkan pengalaman dalam melakukan penelitian terkait dengan proses 

penggarapan gending untuk memaksimalkan hasil penelitian, akan lebih baik 

apabila peneliti mengecek ulang notasi balungan gending dengan berbagai sumber. 
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Hal tersebut ditakutkan jika ada kemungkinan salah cetak. Bukan hanya itu saja, 

seorang peneliti harus teliti dalam memilah dan memilih data. Penulis menyadari 

bahwa karya ini masih belum sempurna, maka kritik dan saran sangat diperlukan 

untuk perbaikan karya ini. Penulis berharap semoga karya ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca dan peneliti berikutnya. 
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